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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Minyak bintaro dapat dibuat menjadi biodiesel dengan tahapan proses 

yaitu preparasi sampel dengan metode pengepresan untuk menghasilkan 

minyak dari biji bintaro, pemurnian untuk menghilangkan pengotor berupa 

gum, resin residu, air dan proteiin, esterifikasi untuk menurunkan kadar 

FFA agar tidak terbentuk penyabunan, dan transesterifikasi untuk 

memperoleh metil ester atau biodiesel.  

2. Karakteristik sifat fisika kimia biodiesel secara umum telah memenuhi 

ketentuan SNI-04-7182-2006, kecuali bilangan asam yaitu sebesar 0.85 

mgKOH/g. Untuk hasil analisa dengan GCMS, diperoleh 4 senyawa utama 

dengan komposisi terbesar yaitu pada senyawa metil oleat 39.30%, metil 

palmitat 25.92%, metil linoleat 15.77%, dan metil stearat 10.37%. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang diajukan yaitu: (1) Untuk mesin pengepresan yang 

digunakan sebaiknya menggunakan mesin press hidraulik, agar rendemn yang 

diperoleh lebih besar. (2) Perlu dilakukan analisis sifat fisika kimia yang lain 

untuk meyakinkan bahwa biodiesel hasil sintesis dari minyak jelantah ini dapat 

digunakan sebagai bahan bakar diesel Analisis kualitas tersebut yaitu kadar sulfur, 

titik nyala, bilangan peroksida, dan total gliserol untuk mengetahui kelayakan 

biodiesel yang dihasilkan dan kesesuaiannya dengan SNI. (3) Untuk 

menindaklanjuti hasil penelitian diperlukan komitmen/dorongan dari pemerintah 

untuk lebih meningkatkan budidaya tanaman bintaro. 
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